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ABSTRAK 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi produksi dan kualitas pencampuran pakan pada peternakan 
kambing skala menengah di Kecamatan Siantar Marihat, 
Pematangsiantar, melalui penerapan teknologi mesin pengaduk pakan 
ternak tipe paddle mixer yang dirancang oleh mahasiswa Teknik Mesin 
Universitas Simalungun. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah 
proses pencampuran pakan secara manual yang memakan waktu lama 
dan menghasilkan campuran yang tidak homogen. Kegiatan 
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis teknologi tepat 
guna, meliputi tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan dan 
pembuatan mesin berdaya 3 HP dengan gearbox rasio 1:25, implementasi 
di lapangan, serta pelatihan operasional bagi peternak mitra. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan uji performa mesin, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
menunjukkan bahwa mesin mampu mengurangi waktu pengadukan dari 
±20 menit menjadi ±10 menit per batch, dengan tingkat 
homogenitas >90% dan konsumsi daya yang efisien untuk skala rumah 
tangga. Peternak mitra dapat mengoperasikan mesin secara mandiri 
setelah pelatihan, menandakan keberhasilan transfer teknologi. Temuan 
ini membuktikan bahwa inovasi mekanis sederhana dapat memberikan 
dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas produksi, efisiensi energi, 
dan kemandirian peternak. 
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PENDAHULUAN 
Peternakan kambing skala menengah di wilayah Pematangsiantar, seperti halnya di banyak 

wilayah pedesaan di Indonesia, masih banyak bergantung pada cara-cara tradisional dalam 
proses pencampuran pakan ternak, yang dilakukan secara manual tanpa bantuan alat modern. 
Aktivitas ini bukan hanya memerlukan waktu yang relatif lama, tetapi juga tenaga kerja yang 
besar, sementara hasil campuran pakan sering kali tidak homogen, sehingga berdampak 
langsung pada kualitas asupan pakan bagi ternak. Ketidakhomogenan pakan ini dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi, yang pada gilirannya memperlambat laju 
pertumbuhan kambing serta menurunkan produktivitas ternak secara keseluruhan. Dalam 
jangka panjang, pola kerja manual ini juga menyumbang pada rendahnya efisiensi usaha 
peternakan rakyat dan memperlebar jurang produktivitas antara peternak skala kecil-menengah 
dengan peternakan skala industri yang telah memanfaatkan teknologi modern dalam seluruh 
lini produksinya (Kumar & Mohan, 2022). 

Dalam berbagai literatur teknologi peternakan, diketahui bahwa penerapan teknologi tepat 
guna dalam sistem pencampuran pakan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 
efisiensi dan produktivitas peternakan kambing. Studi oleh Sodiq dan Setianto (2009) misalnya, 
menunjukkan bahwa dengan penerapan teknologi pencampuran pakan berbasis mesin, terjadi 
peningkatan pada berat badan saat sapih, tingkat kelangsungan hidup anak kambing, serta 
produktivitas induk kambing (Sodiq & Setianto, 2009). Namun demikian, belum banyak 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang secara spesifik mengkaji efektivitas implementasi mesin 
pengaduk pakan hasil karya mahasiswa teknik mesin dalam konteks pemberdayaan peternakan 
rakyat. Literatur-literatur sebelumnya lebih banyak berfokus pada input nutrisi atau pengaruh 
pakan terhadap produktivitas, daripada teknologi pencampuran pakan itu sendiri. Oleh karena 
itu, kesenjangan pengetahuan ini perlu dijawab melalui kajian yang menyeluruh terhadap 
pengaruh konkret penerapan mesin pengaduk pakan dalam setting lapangan yang nyata, 
termasuk di wilayah seperti Kecamatan Siantar Marihat, di mana potensi pengembangan 
teknologi lokal sangat besar. 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan 
teknologi mesin pengaduk pakan ternak sebagai teknologi tepat guna dalam meningkatkan 
efisiensi kerja serta kualitas pencampuran bahan pakan di peternakan kambing skala menengah. 
Fokus utama dari kegiatan ini adalah mentransfer teknologi mesin pengaduk pakan berdaya 3 
HP yang dirancang oleh mahasiswa Teknik Mesin Universitas Simalungun kepada peternak lokal 
sebagai mitra, serta mengevaluasi sejauh mana alat tersebut mampu meningkatkan 
homogenitas campuran, mengurangi waktu pencampuran, dan mengefisienkan konsumsi 
energi. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup pelatihan teknis mengenai penggunaan dan 
perawatan mesin, dengan harapan bahwa peningkatan pengetahuan teknis mitra akan 
memperkuat kapasitas produksi mereka secara mandiri di masa mendatang. 

Berdasarkan fakta bahwa mayoritas peternak skala menengah di Pematangsiantar masih 
menggunakan metode manual dalam mencampur pakan, serta minimnya intervensi teknologi 
tepat guna di sektor ini, Pengabdian Kepada Masyarakat ini menjadi sangat penting untuk 
dilakukan. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat yang mencakup pengalihan teknologi dan 
pelatihan teknis kepada mitra peternak merupakan bentuk intervensi strategis yang relevan 
untuk memperbaiki efisiensi dan kualitas produksi pakan secara menyeluruh. Pengabdian 
Kepada Masyarakat ini diyakini dapat menjawab tantangan efisiensi dan produktivitas 
peternakan kambing rakyat yang selama ini belum optimal karena keterbatasan alat dan 
metode kerja. Dengan mengkombinasikan desain teknologi oleh mahasiswa dengan kebutuhan 
langsung di lapangan, maka akan terbentuk sinergi yang mampu meningkatkan daya saing 
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peternakan lokal serta mendukung kemandirian ekonomi peternak melalui inovasi rekayasa 
teknologi produksi. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan penerapan teknologi tepat guna 
dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, melibatkan tim mahasiswa dan dosen Teknik 
Mesin Universitas Simalungun bersama mitra Kelompok Tani Ternak Mandiri di Kecamatan 
Siantar Marihat, Kota Pematangsiantar. Kegiatan difokuskan pada perancangan, penerapan, 
dan evaluasi mesin pengaduk pakan ternak tipe paddle mixer guna meningkatkan efisiensi dan 
kualitas pencampuran pakan pada peternakan kambing skala menengah. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra melalui 
survei dan wawancara untuk mengetahui kendala proses pencampuran pakan manual yang 
lama, tidak homogen, dan terbatas alatnya. 

Selanjutnya dilakukan perancangan dan pembuatan mesin paddle mixer berdaya 3 HP 
dengan gearbox rasio 1:25 dan kapasitas ±250 kg/jam, menggunakan bahan mild steel dan 
stainless steel, yang diuji terlebih dahulu di bengkel kampus untuk memastikan efisiensi dan 
keamanan. 

Tahap berikutnya adalah implementasi di lokasi mitra, meliputi pemasangan mesin, 
demonstrasi penggunaan, serta pelatihan teknis agar peternak mampu mengoperasikan dan 
merawat mesin secara mandiri. 

Data kinerja mesin dikumpulkan melalui observasi langsung dan pengukuran waktu kerja, 
konsumsi energi, serta tingkat homogenitas campuran, kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif (Fatukasi et al., 2023; Lawal, 2019). 

Tahap akhir berupa evaluasi dan refleksi partisipatif melalui FGD dan kuesioner untuk menilai 
efisiensi, kualitas hasil, dan kemudahan penggunaan. Hasil evaluasi menjadi dasar rekomendasi 
pengembangan dan replikasi teknologi di komunitas peternak lain. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Mesin pengaduk pakan yang dikembangkan oleh mahasiswa Teknik Mesin Universitas 

Simalungun merupakan mesin paddle mixer berdaya motor 3 HP yang dirancang secara khusus 
untuk memenuhi kebutuhan peternak kambing skala menengah. Mesin ini dilengkapi dengan 
gearbox rasio 1:25 dan kapasitas tangki ±250 kg/jam yang mampu mengaduk pakan semi-basah 
dan kering. Berdasarkan hasil uji coba, mesin mampu menyelesaikan proses pengadukan dalam 
waktu ±10 menit per batch dengan tingkat homogenitas lebih dari 90%. Desain sistem paddle 
menghasilkan putaran dan distribusi bahan pakan yang merata tanpa menyebabkan endapan. 
Penggunaan listrik juga terukur efisien dan sesuai dengan daya rumah tangga peternakan 
menengah. Dengan spesifikasi ini, mesin dapat memberikan solusi konkret terhadap masalah 
efisiensi pencampuran pakan yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

Efisiensi yang dihasilkan mesin ini menunjukkan peningkatan waktu pengadukan hingga 
hampir 50% dibandingkan metode manual. Selain waktu kerja yang lebih singkat, tingkat 
homogenitas >90% menandakan bahwa kualitas pakan yang dihasilkan lebih konsisten, sehingga 
kebutuhan gizi hewan ternak dapat tercukupi secara merata. Hal ini sesuai dengan prinsip 
penting dalam industri peternakan bahwa pakan yang tercampur sempurna akan mendukung 
pertumbuhan optimal ternak (Fatukasi et al., 2023). Selain itu, konsumsi daya yang terukur 
sebesar 3 HP memberikan efisiensi energi yang ideal untuk skala usaha peternakan rumah 
tangga, seperti yang ditunjukkan dalam studi serupa oleh (Lawal, 2019). 
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Gambar 1 

Mesin pengaduk pakan ternak 
Relasi antara peningkatan efisiensi mesin dan permasalahan awal yang dihadapi peternak 

sangat nyata. Metode manual yang selama ini digunakan menghabiskan banyak waktu, tenaga, 
dan menghasilkan campuran yang tidak homogen. Dengan hadirnya mesin ini, beban kerja 
peternak dapat ditekan, proses produksi pakan menjadi lebih cepat, dan kualitas pakan 
meningkat. Hal ini selaras dengan tujuan awal Pengabdian Kepada Masyarakat, yaitu 
memberdayakan peternakan rakyat melalui penerapan teknologi tepat guna yang sederhana 
namun efektif. Maka, mesin pengaduk pakan ini bukan hanya solusi teknis, tetapi juga strategi 
pemberdayaan berbasis inovasi lokal yang aplikatif dan berkelanjutan. 

Peternakan kambing di wilayah Siantar Marihat umumnya dikelola secara kolektif oleh 
kelompok petani ternak skala menengah. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan mitra, 
proses pencampuran pakan dilakukan secara manual dengan peralatan seadanya seperti sekop 
dan wadah terbuka. Hal ini menyebabkan proses menjadi tidak efisien, memakan waktu 
panjang, dan hasil pakan tidak tercampur dengan baik. Setelah implementasi mesin pengaduk, 
waktu kerja turun drastis dari sekitar 20 menit menjadi 10 menit per batch. Para peternak 
menyatakan bahwa mesin ini mampu mengaduk campuran dedak, ampas tahu, cincangan 
hijauan, dan konsentrat secara merata dalam satu siklus kerja, tanpa menimbulkan tumpahan 
atau residu bahan yang tertinggal. 

Penurunan waktu kerja dan peningkatan kualitas campuran secara signifikan meningkatkan 
efisiensi operasional peternakan. Homogenitas pakan yang tinggi berarti asupan nutrisi bagi 
ternak menjadi lebih seimbang dan merata, yang berdampak langsung pada pertumbuhan 
hewan dan efisiensi konversi pakan menjadi bobot ternak. Studi lain menunjukkan bahwa 
pencampuran optimal dapat meningkatkan performa ternak dan menurunkan biaya pakan 
hingga 30% (Abo-habaga et al., 2017). Hal ini menjadi nilai tambah besar bagi kelompok petani 
yang selama ini terbebani oleh metode pencampuran konvensional. 

Kondisi peternakan kambing di wilayah studi yang masih menggunakan teknik manual 
mencerminkan lemahnya akses terhadap teknologi sederhana yang kontekstual. Dengan 
hadirnya mesin ini, terlihat bahwa problem efisiensi kerja, kualitas pakan, dan keterbatasan alat 
dapat diatasi dengan pendekatan berbasis kebutuhan riil. Penerapan mesin pengaduk pakan 
mampu mendekatkan peternak kepada praktik peternakan modern, meskipun mereka berada 
di skala usaha menengah. Ini menunjukkan bahwa teknologi tepat guna bukan hanya solusi 
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teknis, tetapi juga jembatan transformasi menuju sistem peternakan yang lebih produktif dan 
kompetitif. 

Teknologi tepat guna yang diterapkan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini diwujudkan 
dalam bentuk mesin pengaduk pakan yang dirancang sesuai dengan kondisi lokal. Teknologi ini 
mengusung prinsip efisien, hemat energi, mudah dirawat, dan memiliki daya guna tinggi pada 
skala rumah tangga. Berdasarkan hasil dokumentasi pelatihan dan penggunaan mesin, para 
peternak mitra dapat dengan cepat memahami cara kerja serta prosedur perawatan dasar 
mesin. Pelatihan teknis yang diberikan berhasil meningkatkan kapasitas teknis peternak, 
terutama dalam mengoperasikan mesin secara mandiri dan menangani masalah operasional 
ringan. 

Keberhasilan pelatihan teknis mencerminkan bahwa teknologi ini dirancang dengan 
pendekatan partisipatif dan human-centered design. Keterlibatan peternak sejak tahap 
observasi hingga evaluasi menjadikan teknologi ini tidak hanya diterima tetapi juga dikuasai 
dengan baik oleh pengguna. Dalam literatur, keberhasilan adopsi teknologi tepat guna sangat 
bergantung pada konteks lokal dan keterlibatan pengguna akhir (Leman et al., 2017). Maka, 
mesin ini menjadi bukti bahwa rancangan teknologi yang kontekstual akan memiliki potensi 
difusi dan keberlanjutan yang tinggi di lapangan. 

Dari sisi Pengabdian Kepada Masyarakat, keberhasilan teknologi ini dalam meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas peternakan menengah menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian 
berbasis teknologi tepat guna mampu menjawab permasalahan yang bersifat sistemik. Masalah 
seperti rendahnya daya saing peternakan rakyat, keterbatasan alat, dan kualitas pakan dapat 
diselesaikan melalui inovasi sederhana yang tepat sasaran. Oleh karena itu, mesin ini bukan 
hanya menjadi solusi lokal, tetapi model teknologi alternatif yang layak direplikasi di wilayah lain 
dengan karakteristik serupa. 
Pembahasan 

Penerapan mesin pengaduk pakan ternak tipe paddle mixer berdaya 3 HP terbukti 
meningkatkan efisiensi produksi pakan dan kualitas homogenitas pada peternakan kambing 
skala menengah. Waktu pencampuran berkurang menjadi sekitar 10 menit per batch dengan 
tingkat homogenitas lebih dari 90%, sementara konsumsi daya tetap efisien dan mudah 
dioperasikan oleh peternak. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (Kisilyov et al., 2020; Bekele, 2020), mesin ini 
memiliki keunggulan kontekstual, karena dirancang sesuai kebutuhan lokal, menggunakan daya 
listrik rumah tangga, dan berstruktur sederhana sehingga mudah diterima serta dirawat oleh 
peternak. 

Keberhasilan implementasi teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi 
juga memperkuat kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan operasional yang membuat 
peternak mandiri. Selain itu, pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra sejak tahap desain 
hingga pelatihan terbukti meningkatkan penerimaan dan keberlanjutan teknologi. 

Secara luas, mesin ini berpotensi meningkatkan ketahanan dan kemandirian pakan, 
menurunkan biaya produksi, serta memperkuat daya saing peternakan rakyat. Disarankan agar 
perguruan tinggi dan pemerintah daerah memperluas transfer teknologi tepat guna ini melalui 
pelatihan lanjutan, pendanaan alat, dan standarisasi desain untuk replikasi di wilayah lain. 

 
KESIMPULAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini tidak hanya menghasilkan keluaran dalam bentuk mesin 
pengaduk pakan, tetapi juga memberikan kontribusi teoritis terhadap pendekatan partisipatif 
dalam desain teknologi yang berbasis kebutuhan lokal. Melalui kolaborasi antara mahasiswa, 
dosen, dan mitra peternak, Pengabdian Kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa penguatan 
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kapasitas peternakan rakyat dapat dicapai tanpa harus bergantung pada teknologi mahal atau 
sistem industri besar. Dalam praktiknya, desain kontekstual mesin dan penerapan metode 
pelatihan berbasis pengalaman langsung mampu mempercepat transfer pengetahuan teknis. 
Oleh karena itu, sumbangan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terletak pada validasi empiris 
bahwa inovasi lokal yang tepat guna dapat menjadi solusi sistemik dalam penguatan sektor 
peternakan skala menengah. 

Meskipun Pengabdian Kepada Masyarakat ini telah menunjukkan hasil yang menjanjikan, 
terdapat keterbatasan ruang lingkup implementasi yang masih terbatas pada satu komunitas 
mitra di wilayah Siantar Marihat. Keterbatasan ini membuka peluang untuk Pengabdian Kepada 
Masyarakat selanjutnya yang dapat memperluas penerapan mesin ini di berbagai lokasi dengan 
karakteristik sosial-ekonomi dan jenis pakan yang berbeda. Selain itu, pengujian jangka panjang 
terhadap ketahanan material mesin serta adaptasi desain untuk skala usaha yang lebih besar 
merupakan arah penting bagi pengembangan teknologi ini ke depan. Dengan demikian, 
keberhasilan awal ini menjadi pijakan kuat untuk melahirkan inovasi lanjutan yang lebih luas 
cakupannya. 
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